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LAGI ANGGOTA PASUKAN ANGKATAN PERTAHANAN AUSTRALIA TINGGALKAN ACEH

Bantuan Angkatan Pertahanan Australia (ADF) kepada daerah yang hancur akibat gelombang tsunami di Indonesia mulai menurun dengan kembalinya ke Australia sebagian besar personel Angkatan selama beberapa minggu mendatang.

Menteri Pertahanan Robert Hill mengatakan Pengawas Lalu Lintas Udara dan tim medis Rumah Sakit Darurat ANZAC akan kembali ke Sydney nanti malam.  Grup Skuadron Teknik akan kembali minggu depan dan kapal induk HMAS Kanimbla lebih kemudian.

Grup Skuadron Teknik menyerahkan peralatan pemurni air kepada Indonesia kemarin sebagai salah satu sumbangan kemanusiaan utama yang terakhir dari Australia.  Sumbangan ini merupakan bagian dari misi darurat bantuan kemanusiaan.

Salah satu tugas terakhir para ahli teknik adalah membersihkan mesjid yang rusak dari reruntuhan.  Selesainya tugas ini dan penyerahan peralatan pemurni air ditandai dengan upacara sederhana.

Senator Hill mengatakan bahwa pada puncak bantuan kemanusiaan ini lebih dari 1000 orang personel ADF ditugaskan ke daerah bencana di Indonesia untuk memberikan bantuan kemanusiaan sebagai bagian dari Operasi BANTU SUMATRA (Operation SUMATRA ASSIST).

Senator Hill mengatakan ADF secara berangsur-angsur telah menyerahkan tanggung jawab kepada Pemerintah Indonesia dan LSM-LSM Internasional yang sekarang lebih tepat untuk memberikan jenis dukungan khusus dan bersifat jangka panjang yang dibutuhkan oleh warga Indonesia.

“Nanti malam para Pengawas Lalu Lintas Udara dan tim medis Rumah Sakit Darurat ANZAC kita akan tiba kembali di Sydney,” kata Senator Hill.

“Mereka ini telah melakukan tugasnya dengan gemilang dalam memberikan dukungan dan harapan kepada warga Aceh.  Bantuan mereka sangat penting dalam operasi pemulihan.

“Para personel medis ini adalah anggota tim yang terdiri dari 154 orang dokter, perawat dan pembantu medis, termasuk staf medis dari Selandia Baru dan Indonesia.

“Mereka telah menambahkan bab baru pada sejarah tradisi ANZAC yang panjang, membanggakan dan dapat diandalkan.”

Sebelum rumah sakit dapat menerima pasiennya yang pertama, staf menghadapi tugas yang maha besar membersihkan gedung dari lumpur dan mayat, mengeluarkan peralatan medis yang rusak dan kemudian menggantinya serta melengkapi kembali rumah sakit tersebut.

Staf memberikan perawatan kepada 3700 orang pasien, melakukan 279 pembedahan, dan membantu kelahiran 19 bayi.

Senator Hill mengatakan bahwa penarikan ADF bukanlah tanda berakhirnya bantuan Australia.

 “Pemerintah Australia telah mengalokasikan paket bantuan sebesar $1 milyar kepada tetangga di kawasan kita, dan bersama-sama dengan Pemerintah Indonesia mencari cara yang paling baik untuk memberikan bantuan yang sangat diperlukan tersebut kepada rakyat Indonesia.”

Bantuan ADF yang diberikan sebagai bagian dari operasi termasuk sekitar:

· 1200 ton bantuan kemanusiaan yang dibagi-bagikan lewat udara;

· 70 evakuasi aero-medis;

· 2530 orang diangkut lewat udara;

· 3700 perawatan medis (RS Darurat ANZAC)

· 4,7 juta liter air bersih;

· 9000 meter kubik reruntuhan disingkirkan/dibersihkan;

· 1000m jalan dibersihkan dan dibuka kembali;

· 1700 saluran besar dibersihkan;

· 6 kapal nelayan diselamatkan.

Foto-foto upacara penyerahan oleh Pengawas Lalu Lintas Udara, dan pembersihan Mesjid yang dilaksanakan oleh Grup Skuadron Teknik dapat dilihat di

http://www.defence.gov.au/optsunamiassist/gallery.htm

